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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis profil kemampuan climate change
literacy pada peserta didik SMP di Kabupaten Ogan Ilir dengan
mempertimbangkan akreditasi sekolah A, B dan C. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Sampel terdiri dari 184 peserta didik kelas IX. Instrumen penelitian
terdiri dari 40 soal mencakup tiga indikator yaitu knowledge, attitude, dan
competence dengan nilai cronbach alpha masing-masing 0.548, 0.900, dan 0.511.
Nilai KMO 0.863, SRMR 0.072, dan GFI 0.990 menunjukkan instrumen memiliki
kecocokan model yang memadai dan secara efektif dapat mengukur climate change
literacy. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa climate change
literacy pada peserta didik SMP di Kabupaten Ogan Ilir berkategori sedang sebesar
46%. Persentase capaian tertinggi di antara ketiga indikator terdapat pada indikator
attitude sebesar 48% menunjukkan sebagian besar peserta didik telah memiliki
kesadaran dan kepedulian yang baik terhadap isu perubahan iklim. Temuan pada
penelitian menunjukkan bahwa akreditasi tinggi tidak secara langsung menjamin
tingkat literasi yang tinggi. Hal ini dibuktikan pada SMP C (Akreditasi C) yang
menunjukkan persentase tertinggi pada kategori tinggi secara keseluruhan. Hasil
penelitian ini mengimplikasikan bahwa diperlukan penguatan kurikulum berbasis
lingkungan, dan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk menghadapi isu-isu
perubahan iklim.

Kata-kata kunci: Climate change literacy, kemampuan literasi, peserta didik SMP,
perubahan iklim.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the profile of climate change literacy among
junior high school students in Ogan Ilir Regency, with consideration of school
accreditation levels A, B, and C. The research employed a quantitative descriptive
method using purposive sampling. The sample consisted of 184 ninth-grade
students. The research instrument comprised 40 items covering three indicators:
knowledge, attitude, and competence, with Cronbach's alpha values of 0.548, 0.900,
and 0.511, respectively. The KMO value of 0.863, SRMR of 0.072, and GFI of
0.990 indicate that the instrument has an acceptable model fit and is effective in
measuring climate change literacy. Overall, the results show that climate change
literacy among junior high school students in Ogan Ilir is at a moderate level, with
46% of students falling into this category. Among the three indicators, the highest
percentage was found in the attitude indicator at 48%, suggesting that most students
have demonstrated good awareness and concern regarding climate change issues.
The study also reveals that a higher school accreditation level does not necessarily
guarantee a higher level of literacy. This is evidenced by SMP C (accredited C),
which recorded the highest percentage of students in the high category overall.
These findings imply the need to strengthen environmentally-based curricula and
implement contextual learning approaches to address climate change issues more
effectively.

Keywords: Climate change literacy, literacy skills, junior high school students,
climate change.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan tantangan lingkungan global yang paling
kompleks dan mendesak pada abad ke-21. Fenomena ini ditandai oleh fluktasi
ekstrem dalam pola cuaca serta peningkatan suhu permukaan bumi secara
signifikan yang tercatat sebesar 0,8°C atau 14°F sejak tahun 1900-an (Wolff dkk.,
2014). Peningkatan suhu tersebut disebabkan oleh aktivitas manusia, terutama dari
sektor industri yang menghasilkan emisi gas rumah kaca. Dampak perubahan iklim
bersifat luas dan mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti kesehatan manusia,
ketahanan pangan, ketersediaan air bersih, serta stabilitas ekosistem secara global
(IPCC, 2021; Santos & Bakhshoodeh, 2021). Oleh karena itu, pemahaman yang
komprehensif dan mendalam mengenai isu perubahan iklim menjadi urgensi global
yang tidak dapat diabaikan.

Indonesia sebagai negara kepulauan, memiliki tingkat kerentanan yang
tinggi terhadap dampak perubahan iklim. Ancaman seperti kenaikan permukaan air
laut, perubahan pola curah hujan, dan peningkatan frekuensi bencana
hidrometeorologi menjadi risiko nyata yang dihadapi oleh berbagai wilayah di
tanah air (BNPB, 2023). Kondisi ini menuntut perhatian serius terhadap
peningkatan literasi perubahan iklim atau climate change literacy di kalangan
masyarakat, khususnya peserta didik. Berbagai studi menunjukkan adanya
kesenjangan pemahaman yang signifikan terkait perubahan iklim. Penelitian yang
dilakukan oleh Cacundangan & Garcia, (2017) menunjukkan bahwa peserta didik
kelas 10 di Kabacan, Filipina, memiliki pengetahuan yang cukup tentang perubahan
iklim, tetapi sebagian besar pernyataan dijawab dengan tingkat kepastian yang
rendah pada konsep dasar, penyebab, dampak, dan mitigasi. Temuan ini
menunjukkan masih lemahnya pemahaman konseptual sehingga diperlukan
penguatan literasi iklim sejak usia sekolah. Penelitian serupa juga dijumpai di

Indonesia, yang menunjukkan bahwa climate change literacy memiliki pengaruh
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signifikan terhadap kesadaran iklim peserta didik di MAN 1 Yogyakarta, dengan
konstribusi sebesar 5,8%. Mayoritas peserta didik berada pada kategori literasi dan
kesadaran iklim tinggi, namun masih terdapat kesenjangan pada aspek tindakan
nyata. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan literasi iklim sebagai dasar
pembentukan perilaku adaptif di kalangan peserta didik (Nurhalimah & Susilawati,
2023). Beberapa penelitian lain di berbagai wilayah juga menunjukkan bahwa
pemahaman peserta didik terhadap isu-isu lingkungan global, termasuk perubahan
iklim, seringkali masih pada tingkat konseptual dasar dan belum terintegrasi dengan
tindakan nyata (Pratama & Lestari, 2021;Utami & Kholid, 2022).

Climate change literacy tidak hanya mencakup pengetahuan semata, tetapi
juga meliputi pemahaman menyeluruh mengenai penyebab, dampak, serta
kmampuan dalam merancang dan menerapkan strategi mitigasi dan adaptasi
(Safiati dkk., 2024;UNESCO, 2020). Dalam konteks pendidikan, pengembangan
literasi ini berperan krusial dalam membentuk perilaku pro-lingkungan dan
meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana berbasis iklim (Hakim dkk., 2023).
Pendidikan memiliki tiga fungsi utama dalam menghadapi perubahan iklim, yaitu
memberdayakan individu untuk mengambil tindakan iklim, memperkuat
kemampuan adaptasi, dan mendorong pembelajaran berkelanjutan untuk
merespons informasi ilmiah terkini (Sekarwulan dkk., 2024).

Peserta didik jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan
kelompok yang sangat strategis untuk pengembangan climate change literacy. Pada
fase remaja awal, peserta didik SMP mengalami perkembangan kognitif dan
psikososial yang pesat, kemampuan berfikir abstrak, logis, dan sistematis mulai
berkembang. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep-konsep
kompleks terkait perubahan iklim dan korelasinya dengan kehidupan sehari-hari
(Agustini dkk., 2022). Penanaman pemahaman sejak dini sangat penting mengingat
peserta didik merupakan generasi penerus yang akan menghadapi dampak
lingkungan dalam jangka panjang. Namun, sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan climate change literacy peserta didik SMP masih berada di
bawah rata-rata. Seperti pada penelitian di Filipina, meskipun memiliki sikap dan

persepsi yang positif, peserta didik SMP menunjukkan tingkat literasi iklim yang
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rendah (Ligsa dkk., 2024). Penelitian di Purwokerto juga mencatat rendahnya
literasi sains pada peserta didik SMP, khususnya dalam aspek konten (53,80%),
proses (44,038%), dan konteks (34,088%) (Noviana, M. & Julianto, 2017).
Kesenjangan serupa juga ditemukan pada penelitian di kota-kota besar di Indonesia,
peserta didik menunjukkan pemahaman yang baik tentang definisi, tetapi kurang
dalam aspek solusi dan tindakan praktis (Nabilah & Hariyono, 2021). Kondisi ini
menunjukkan kesenjangan antara pemahaman konseptual dan penerapan aktual
dalam kontes climate change literacy yang idealnya mencakup pengetahuan, sikap,
dan tindakan (Ramadiana dkk., 2024).

Kabupaten Ogan llir, khususnya Kecamatan Indralaya Utara, dipilih sebagai
lokasi penelitian berdasarkan karakteristik geografis dan historisnya sebagai salah
satu daerah paling rentan terhadap dampak perubahan iklim di Sumatera Selatan.
Data dari Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan dan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) menunjukkan wilayah ini memiliki riwayat kebakaran
hutan dan lahan yang signifikan, terutama di lahan gambut. Kecamatan Indralaya
Utara tercatat memiliki luas kebakaran hutan terluas mencapai 382,7 hektar dengan
114 titik api1 (Lestari dkk., 2020). Kebakaran hutan ini secara langsung
berkonstribusi terhadap peningkatan emisi karbon dan perubahan iklim lokal
(Sarmiasih & Pratama, 2019). Peristiwa karhutla di wilayah ini juga pernah terjadi
sebelumnya pada tahun 2017, Supardi, (2017) melaporkan bahwa 20 hektar lahan
gambut di Desa Parit, Kecamatan Indralaya Utara terbakar. Tahun 2023, terdapat
tiga lokasi karhutla di perbatasan Ogan Ilir menjadi penyumbang kabut asap
terbesar di Sumatera Selatan yang menyebabkan polusi udara pekat di Palembang
(Fajriansyah, 2023). Bahkan, pada Mei 2025, lahan semak belukar seluas dua hektar
di Ogan Ilir juga terbakar (Irawan, 2025). Dampak dari kebakaran ini tidak hanya
pada lingkungan, tetapi juga mengganggu transportasi dan berpotensi
meningkatkan kasus infeksi pernapasan akut (ISPA), serta mengganggu aktivitas
ekonomi masyarakat seperti berkurangnya hasil kebun (Mongabay, 2023).

Mengatasi ancaman dari dampak kebakaran hutan yang terjadi, masyarakat
di beberapa desa di Ogan Ilir telah melakukan upaya mitigasi berbasis lokal, seperti

membentuk posko-posko pemantauan karhutla skala kecil, melakukan pembasahan
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lahan secara mandiri, serta menggalang gotong royong dalam pemadaman dini.
Selain itu, Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir melalui Polres Ogan Ilir dan Polsek
setempat telah mendirikan posko-posko kebakaran hutan dan lahan sebagai langkah
antisipatif. Polres Ogan Ilir, mendirikan posko di Polsek Indralaya dan Desa
Begayut, Kecamatan Pemulutan, untuk meningkatkan respons cepat terhadap titik
api di lahan gambut setempat (Wijdan, 2024). Tidak hanya Polres, Pemerintah
Kabupaten juga menyiagakan personel dan peralatan, serta membentuk satgas desa
dalam pencegahan karhutla, termasuk mendirikan kanal penampungan air dan
menyebarkan sosialisasi antisipasi karhutla di desa-desa yang rawan (Apriani,
2023).

Namun demikian, upaya tersebut masih bersifat reaktif dan belum
sepenuhnya terintegrasi dengan pendidikan formal. Pendidikan memiliki peran
strategis dalam membentuk generasi yang sadar lingkungan dan tanggap terhadap
isu perubahan iklim. Salah satu pendekatan yang relevan adalah penguatan literasi
perubahan iklim, yaitu kemampuan untuk memahamii informasi ilmiah tentang
perubahan iklim, sikap kritis terhadap isu lingkungan, serta keterampilan dalam
mengambil keputusan dan tindakan yang ramah lingkungan. Hal ini memperkuat
pentingnya penguatan climate change literacy pada peserta didik di wilayah
tersebut sebagai bentuk kesiapsiagaan dan adaptasi terhadap potensi bencana.

Penelitian mengenai climate change literacy peserta didik di Kabupaten
Ogan Ilir, khususnya dengan mempertimbangkan perbedaan akreditasi sekolah
(A,B, dan C), masih jarang dilakukan. Padahal, akreditasi sekolah sering kali
berkorelasi dengan ketersediaan sumber daya pendidikan, fasilitas, kualitas
kurikulum, dan kompetensi guru, yang secara teoritis dapat memengaruhi tingkat
literasi peserta didik. Mengkaji tingkat climate chage literacy berdasarkan variasi
akreditasi dapat memberikan gambaran empiris yang relevan untuk pengembangan
kebijakan dan intervensi yang lebih tepat sasaran. Instrumen pengukuran climate
change literacy umumnya mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan kompetensi.
Misalnya, menggunakan skala [likert atau kuesioner terstruktur yang telah
digunakan dalam berbagai studi sebelumnya (Rohmawati dkk., 2024; Ligsa dkk.,

2024). Pendekatan pengukuran ini dinilai efektif untuk mendorong pengembangan
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berfikir kritis dan analitis peserta didik (Hidayani dkk., 2021) serta memotivasi
partisipasi peserta didik dalam upaya mitigasi dan adaptasi (Luthfia dkk., 2019).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dirancang untuk memberikan
gambaran konkret mengenai tingkat dan profil c/imate change literacy peserta didik
SMP di Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini penting untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pemahaman peserta didik terhadap isu perubahan iklim serta perbedaan
kemampuan kognitif, afektif, dan perilaku peserta didik dalam memahami dan
merespons perubahan iklim, berdasarkan akreditasi sekolah. Oleh karena itu,
peneliti melakukan penelitian dengan judul “’Profil kemampuan Climate Change
Literacy pada Peserta Didik SMP di Kabupaten Ogan Ilir”. Temuan pada penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang program pembelajaran dan
kebijakan pendidikan yang relevan, kontekstual, dan berkelanjutan dalam

menghadapi tantangan perubahan iklim dimasa depan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana profil kemampuan climate change literacy peserta

didik SMP di Kabupaten Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian 1ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis profil
kemampuan climate change literacy pada peserta didik SMP di Kabupaten Ogan
Iir.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian tentang “Profil Kemampuan Climate Change Literacy pada
Peserta Didik SMP di Kabupaten Ogan Ilir” dapat memberikan manfaat secara
teoretis. Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman

peserta didik terhadap isu perubahan iklim. Informasi tersebut bermanfaat untuk
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mengidentifikasi kekurangan pengetahuan peserta didik dan menjadi dasar dalam
perbaikan kurikulum dibidang pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan dalam merancang program pembelajaran yang sesuai serta
mengembangkan materi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan

climate change literacy pada peserta didik.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kompetensi peserta didik mengenai
literasi perubahan iklim sehingga peserta didik mampu menerapkan pengetahuan
dan sikap tersebut dalam tindakan nyata untuk menghadapi berbagai isu terkait

perubahan iklim.

1.4.2.2 Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai tingkat climate
change literacy pada peserta didik SMP di Kabupaten Ogan Ilir. Informasi tersebut
dapat dijadikan dasar dalam merancang kegiatan pembelajaran yang lebih efektif
dan menarik sehingga mampu meningkatkan climate change literacy pada peserta

didik secara optimal.

1.4.2.3 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk mengembangkan
wawasan, kemampuan analisis, serta keterampilan metodologis dalam melakukan
penelitian kuantitatif di bidang Pendidikan lingkungan. Peneliti juga memperoleh
data empiris yang dapat dijadikan dasar untuk kajian lebih lanjut terkait climate

change literacy.
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1.5 Batasan Masalah

Berikut batasan masalah pada penelitian ini, untuk menghindari perluasan

masalah:

1.

Subjek penelitian difokuskan pada peserta didik kelas IX SMP di Kabupaten
Ogan Ilir dengan kriteria sekolah akreditasi A, B, dan C yang telah mempelajari
materi Perubahan Iklim di sekolahnya.

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen climate change literacy
yang telah dikembangkan oleh Meilinda, dkk. (2024) terdiri dari 40 soal
mencakup 3 indikator climate change literacy yaitu, knowledge, attitude, dan

competence.
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